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BAB V 

PENUTUP 

Pada bab ini akan diuraikan kesimpulan berdasarkan deskripsi data, analisis 

data dan pembahasan tentang jenis campur kode dan penyebab terjadinya campur 

kode dan penyebab terjadinya campur kode oleh guru dan siswa dalam proses 

pembelajaran bahasa Indonesia di kelas VIII B SMP N 11 Tebo Jambi. 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data tuturan guru dan siswa pada proses 

pembelajaran bahasa Indonesia di kelas VIII B SMP N 11 Tebo Jambi, maka dapat 

disimpulkan: 

1. Campur kode pengelompokkan kelas kata yang terdapat pada proses 

pembelajaran bahasa Indonesia di kelas VIII B SMP N 11 Tebo Jambi terdiri 

dari 42 data kata kerja, 9 data kata sifat, 2 data kata bilangan dan 1 data kata 

benda.Sedangkan campur kode ke luar terdiri dari 2 data.. 

2. Faktor penyebab terjadinya campur kode pada saat mengajar adalah: (1) 

kesantaian atau kebiasaan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran 

yang mendorongnya melakukan campur kode, bukan karena tuntutan 

situasi, (2) keinginan untuk memerankan keterpelajaran atau kedudukannya 

sebagai seorang guru, (3) bahasa sehari-hari yang sering digunakan di rumah 

atau biasa disebut sebagai bahasa Ibu, (4) faktor budaya, dan (5) faktor 

lingkungan atau siswa dan guru sering menggunakan bahasa Melayu dialek 

Jambi dalam keseharian. 
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5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan dari hasil peneliti tersebut, disarankan beberapa hal 

sebagai berikut: (1) siswa, agar memahami bahasa dan jenis tuturan yang diucapkan 

dalam yang diucapkan dalam menyampaikan pendapat pada saat proses 

pembelajaran, (2) guru, agar dapat dapat memahami bahasa saat proses 

pembelajaran dan meningkatkan pengetahuan untuk tidak menggunakan campur 

kode lagi dalam mengajar, (3) peneliti lain, agar hasil penelitian dapat dijadikan 

perbandingan dalam menganalisis masalah campur kode dari aspek yang berbeda. 
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